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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak lepas dari proses belajar yarjgdeinteraksi antara siswa
dan pendidik. Siswa dapat mengoptimalkan dan msimatkan seluruh
kemampuan belajarnya melalui jalur pendidikan fdrpmen formal dan informal.
Interaksi pendidikan tidak hanya terjadi di linggan sekolah tetapi terdapat
juga di lingkungan keluarga dan masyarakat tempatul siswa lebih banyak
berinteraksi yang terjadi tanpa rencana tertulis.

Kesuksesan belajar sebenarnya tidak terlepas deep belajar yang siswa
laksanakan, hasil belajar merupakan gambaran ké&sdeatu proses belajar
siswa yang dapat dirasakan oleh diri sendiri. Prostajar dapat dikatakan sukses
apabila adanya perubahan perilaku yang menyanginggtahuan, sikap dan
keterampilan siswa. Keberhasilan proses belajaatddipunjukkan dengan adanya
semangat bekerja dan rasa percaya diri yang finggika dibutuhkan
peningkatan kualitas belajar dari guru dan siswa.

Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) menurut Peraturaamerintah
Republik Indonesia Nomor 17 (2010:5) adalah *“sakdiu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, Mia) bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yanguilisama/setara SMP/MTs” .

Proses belajar di SMK mengalokasikan jam pelajararsalam berbagai

mata diklat yang dikelompokkan menjadi program nmetif, adaptif, dan
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produktif. Program produktif lebih banyak diajank@ecara spesifik sesuai
dengan kebutuhan tiap program keahlian. Jumlah gelajaran teori sebanyak
30% dan praktek sebanyak 70% dari keseluruhan nyatey disampaikan guru.

Proses belajar merupakan jalan yang harus ditengtefn siswa untuk
mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketal®giseorang yang melakukan
kegiatan belajar tanpa bisa terlihat secara ldhiyeng dinamakan proses intern,
sedangkan proses belajar yang terjadi di lingkurggsmwa disebut dengan proses
ekstern.

Seorang pengajar dapat meningkatkan hasil gunaegprbslajar, bila ia
selalu berusaha menunjukkan hasil belajar yang tddp=apai oleh siswa
(Rooijakkers, 2008:23). Latihan-latihan yang dilekn siswa harus selalu
diberikan komentar positif maupun negatif agar aismengetahui letak kesalahan
yang dilakukan serta memperbaiki di latihan beriga. Tahapan-tahapan dari
suatu proses belajar dapat menstimulasi siswa lebimotivasi dan mampu
menyerap seluruh materi pelajaran dengan baik dagat mempraktekan secara
langsung apa yang telah disampaikan oleh guru.

Kegiatan proses belajar Patiseri 1 pada praktekwindasahaan
mengibaratkan siswa sebagai pelaku usaha yandagikan dengan dunia nyata.
Pelaku usaha harus mampu mengelola seluruh kegiatesaha mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berkagagad proses belajar Patiseri
1 pada praktek Kewirausahaan, siswa harus mengaiala usaha di lingkungan

sekolah yang telah disediakan yakni Vokasi Patdan Kafetaria. Keterampilan



mengelola usaha dapat digunakan untuk mengembarpgiansi siswa sehingga
mempunyai bekal kecakapan hidlipe skill) sebelum terjun ke masyarakat.

Pelaksanaan proses belajar Patiseri 1 pada prak@kirausahaan
merupakan hal yang mutlak diperlukan, tidak bisayla mengandalkan teori
saja. Guru harus selalu membimbing dan memantjaulsenana pengetahuan
siswa dapat melaksanakan praktek Kewirausahaateigan baik. Pengetahuan
tentang perencanaan usaha diantaranya membuat sptopeaha, mengurus
tempat usaha, mengadakan fasilitas dan bahan badduksi, merekrut dan
menempatkan SDM dan mempersiapkan administrasiauyang diperlukan
dalam kegiatan usaha.

Pengetahuan tentang pelaksanaan kegiatan prakiekrakisahaan di
bidang patiseri, meliputi penyediaan bahan bakualagn produksi, mengelola
proses produksi sampai produk dihasilkan, memasapkaduk dan mengelola
keuangan. Produksi sering diartikan sebagai a&fivigang ditunjukkan untuk
meningkatkan nilai masukaninput) menjadi keluaran o(itput) yang sesuai
dengan permintaan konsumen. Pengelolaan usaha rngehputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi hasil sangat membardm dalenjalani kehidupan
salah satunya dalam bidang usaha patiseri.

Berdasarkan pemikiran yang terurai di atas, memgadasan penulis untuk
mengadakan penelitian mengenai apakah prosesabeRgtiseri 1 pada praktek

Kewirausahaan di SMK Pariwisata.



B. ldentifikas dan Rumusan Masalah

Identifikasi dan rumusan masalah merupakan sudtyalm@ sangat penting
dalam sebuah penelitian, yang mana identifikasi panelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Identifikasi dan rumusan masalahadalah supaya pembahasan
dalam penelitian ini tidak terlalu luas, sehinggasalah yang diteliti menjadi jelas
dan lebih terarah sesuai dengan judul penelitiabawah ini dapat diketahui
identifikasi dan rumusan masalah dari penelitiamgeeai analisis proses belajar

Patiseri 1 pada praktek Kewirausahaan di SMK Rsaita.

1. Identifikas masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatasmka dalam
mengkaitkan perencanaan dan pelaksanaan, penulgdeatifikasikan masalah
sebagai berikut:

a. Apakah proses belajar Patiseri 1 pada praktek Kewahaan di SMK
Pariwisata dapat terlaksana dengan optimal ?

b. Apakah proses belajar Patiseri 1 pada prakiek Kewahaan di SMK
Pariwisata sesuai dengan kegiatan perencanaarpdiEksanaan usaha yang
dilakukan oleh siswa ?

2. Rumusan Masalah

Penelitian perlu adanya kejelasan masalah yang aikeliti, sebagaimana
diungkapkan oleh Sugiyono (2008:55) bahwa “Rumus@salah merupakan
suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannyalumpengumpulan data”.

Berdasarkan kutipan dan identifikasi masalah, madaulis merumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah probetajar Patiseri 1 pada



praktek Kewirausahaan di SMK Pariwisata dapat alisis dan pelaksanaan

belajar praktek usaha menjadi produktif, terampibfesional, dan mandiri ?”.
Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut dijadjkdnl skripsi yaitu

“Analisis Proses Belajar Patiseri 1 Pada Praktekvikausahaan di  SMK

Pariwisata”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian skripsi ini dapat perkokoh teori belajar
yang digunakan di SMK kelompok Pariwisata melauatu pembuktian pada

masalah analisis proses belajar Patiseri 1 paddepr&ewirausahaan

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk memiggronformasi ilmiah
dari data penelitian yang dibahas dalam kajian @dvakan untuk kesimpulan
skripsi ini tentang:

a. Analisis Proses Belajar Patiseri 1, siswa SMK yatigadikan sampel
penelitian pada substansi ; cara menggunakan suvelsgar yang mencakup
media elektronik berupa televisi, media cetak banabloid dan koran, pusat
perbelanjaan produk kue, dan narasumber yang ramgeoroduk patiseri;
pengetahuan bahan dan peralatan yang digunakankségtia hasil kue yang

baik.



b. Analisis Praktek Kewirausahaan Patiseri 1, infoimagstang pengalaman
responden yang telah melakukam praktek Kewirausaladidang Patiseri

dalam substansi: proposal usaha, penetapan haafjad@n pengkemasan

produk patiseri

D. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah kegiatan sistematis tamancyang dilakukan
penulis guna untuk memecahkan suatu permasalahatoedM penelitian yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metdeekriptif, sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan Sukmadinata (2010:72)gemenkakan bahwa

metode deskriptif yaitu :

Suatu bentuk penelitan yang paling mendasar. ujiikdn untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena mfamo yang ada, baik
fenomena yang bersifat alami ataupun rekayasa naarfsnelitian deskriptif
mengkaji aktivitas, karakteristik, perubahan, huam kesamaan, dan
perbedaannya dengan fenomena lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, metode deskripnf) yeenulis gunakan
bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai “AmProses Belajar Patiseri
1 Praktek Kewirausahaan Di SMK Pariwisata”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisndgbenelitian ini
adalah kuesioner (angket) dan wawancara. Kuesi@ragket) dan wawancara
dalam penelitian ini merupakan alat untuk mengukuinat siswa dalam

berwirausaha serta melihat potensi yang dimilikirsgga praktek Kewirausahaan

ini berjalan secara optimal.



E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat kepada pihak
sekolah dan siswa dibidang patiseri.

1. SMK Pariwisata khususnya bagi tenaga pendidik rogkeahlian patiseri
dan bagian kurikulum, sebagai masukan dalam memnmbgnbdan
mengarahkan siswa agar proses belajar Patiserdd pelaksanaan praktek
Kewirausahaan menjadi lebih produktif, terampilpfpsional, mandiri serta
lebih meningkatkan kualitas lulusan SMK yang refexdengan kebutuhan
lapangan kerja sesuai perkembangan dunia kerjatimdu

2. Program Studi Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPIng#m adanya
penelitian ini maka dapat dijadikan bahan referéastang Proses Belajar
Patiseri 1 Praktek Kewirausahaan.

3. Peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalan@dalam meneliti,
wawasan dan pengetahuan mengenai Analisis ProskgaB Patiseri 1

Praktek Kewirausahaan.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika yang dipergunakan dalam penulisan kabhgaah ini
berdasarkan Pedoman Penulisan Karya limiah Untesr$tendidikan Indonesia

Tahun (2011:18), yaitu sebagai berikut:
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